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Prakata

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia,
memiliki garis pantai terpanjang nomor dua di dunia (setelah
Kanada). Badan Informasi Geospasial (BIG) menyebutkan bahwa
total panjang garis pantai Indonesia adalah 99.093 kilometer.
Berbagai permasalahan di kawasan garis pantai dapat muncul,
mulai dari permasalahan yang sederhana hingga yang kompleks.
Tidak semua permasalahan harus diselesaikan dengan struktur,
namun sebaiknya mengikuti tahapan-tahapan, yaitu dimulai
dari usaha utuk mengaktifkan kembali pelindungan alami pantai
bila memungkinkan, soft structure, dan pilihan terakhir adalah
hard structure. Dengan kata lain, permasalahan tersebut harus
diselesaikan secara tepat, baik itu tepat mutu, tepat sasaran
dan dapat memberi manfaat yang optimal terutama untuk
masyarakat sekitar garis pantai tersebut. Buku Teknik Pelindungan
dan Pengamanan Wilayah Pesisir ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai pegangan dan referensi, baik oleh mahasiswa S1, S2, dan
S3 maupun praktisi yang ingin mempelajari secara detail hal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan pelindungan dan pengamanan

wilayah pesisir.

Buku ini memiliki sebelas bab yang membahas tentang
potensi, permasalahan dan bencana wilayah pesisir, dasar-
dasar pengelolaan wilayah pesisir terpadu, pelindungan dan
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Selain memiliki potensi yang cukup besar, berbagai permasalahan
juga muncul di wilayah pesisir, mulai dari yang sederhana hingga
kompleks. Permasalahan tersebut perlu diselesaikan secara tepat,
seperti: tepat mutu, tepat sasaran, dan optimal. Tidak semua per-
masalahan harus diselesaikan dengan struktur, namun sebaiknya
mengikuti tahapan-tahapan, yaitu dimulai dari usaha utuk mengak-
tifkan kembali pelindungan alami pantai bila memungkinkan, soft

structure, dan pilihan terakhir hard structure.

Buku ini membahas secara lengkap mengenai langkah pelindungan
dan pengamanan wilayah pesisir, mulai dari penjelasan tentang
potensi dan permasalahan serta bencana wilayah pesisir, pengelolaan
wilayah pesisir terpadu, hidro-oseanografi, teknik survei, perencanaan
dan pembangunan struktur pelindung disertai contoh perhitungan,
serta kegiatan operasi dan pemeliharaan bangunan pantai. Buku
Teknik Pelindungan dan Pengamanan Wilayah Pesisir ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai pegangan dan referensi, baik oleh mahasiswa
S1, S2, dan S3 maupun praktisi yang ingin mempelajari secara detail
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pelindungan dan pengamanan
wilayah pesisir.
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Prakata

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia,
memiliki garis pantai terpanjang nomor dua di dunia (setelah
Kanada). Badan Informasi Geospasial (BIG) menyebutkan bahwa
total panjang garis pantai Indonesia adalah 99.093 kilometer.
Berbagai permasalahan di kawasan garis pantai dapat muncul,
mulai dari permasalahan yang sederhana hingga yang kompleks.
Tidak semua permasalahan harus diselesaikan dengan struktur,
namun sebaiknya mengikuti tahapan-tahapan, yaitu dimulai
dari usaha utuk mengaktifkan kembali pelindungan alami pantai
bila memungkinkan, soft structure, dan pilihan terakhir adalah
hard structure. Dengan kata lain, permasalahan tersebut harus
diselesaikan secara tepat, baik itu tepat mutu, tepat sasaran
dan dapat memberi manfaat yang optimal terutama untuk
masyarakat sekitar garis pantai tersebut. Buku Teknik Pelindungan
dan Pengamanan Wilayah Pesisir ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai pegangan dan referensi, baik oleh mahasiswa S1, S2, dan
S3 maupun praktisi yang ingin mempelajari secara detail hal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan pelindungan dan pengamanan
wilayah pesisir. '

Buku ini memiliki sebelas bab yang membahas tentang
potensi, permasalahan dan bencana wilayah pesisir, dasar-
dasar pengelolaan wilayah pesisir terpadu, pelindungan dan
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pengamanan wilayah pesisir, hidro oseanografi, teknik survei dan
hidrografi, penilaian kerusakan pantai, perencanaan bangunan
pantai, pelaksanaan pembangunan struktur pelindung dan
pengaman pantai, serta kegiatan operasi dan pemeliharaan
bangunan pantai. Khusus pada bab perencanaan bangunan pantai
akan dibahas tentang beberapa struktur bangunan pantai, di
antaranya tanggul laut, tembok laut dengan reflektor gelombang,
pemecah gelombang CPW (Curtain Pile Breakwater), submerged
breakwater, revetmen, groin dan jeti muara sungai, pantai
pasir buatan, fluidisasi muara sungai, groin permeabel, UWS
(Underwater Sill) yang disertai dengan contoh perencanaan
bangunan tersebut.

Akhir kata, seperti pepatah “Tiada gading yang tak retak”,
untuk itu penulis mohon maaf bila dalam edisi perdana kali ini
terdapat kekurangan dan kesalahan. Kritik dan saran dari pembaca
sangat penulis hargai, terutama untuk perbaikan buku ini.

Yogyakarta, Mei 2020

Prof. Ir. Nur Yuwono, Dip.HE., Ph.D., PU. SDA
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